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: Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendah dan beragamnya tingkat penggunaan QRIS di
kalangan UMKM, binaan Rumah BUMN, meskipun telah mendapat dukungan pemerintah.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa keputusan penggunaan QRIS dipengaruhi oleh literasi
keuangan, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan pelaku UMKM. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan
menggunakan QRIS dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner
Rumah BUMN Cilacap. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
melalui kuesioner, kepada 48 responden. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM
dengan bantuan SmartPLS 4.1.1.7. untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung
antarvariabel., Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
namun, tidak signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS, sedangkan kemudahan
penggunaan, berpengaruh positif dan signifikan terhadap, keputusan menggunakan QRIS.
Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan, sementara
kemudahan penggunaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kepercayaan.
Kepercayaan berpengaruh, positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS,
namun, tidak mampu memediasi pengaruh literasi keuangan dan kemudahan penggunaan
terhadap, keputusan menggunakan QRIS.

Kata kunci: Literasi Keuangan;, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan; Keputusan,
Menggunakan, QRIS UMKM

Abstract

This, research, is, motivated by, the low and varying levels of QRIS usage among MSMEs
fostered by, Rumah, BUMN, despite, government support. This condition indicates, that the,
decision, to, use QRIS is, influenced by financial literacy, ease of use, and trust of MSME
actors., This, study, aims to, analyze the influence of financial literacy and ease of use on, the
decision, to, use, QRIS with, trust as, a mediating variable in, culinary, MSMEs, of Rumah BUMN
Cilacap. The study used a quantitative approach with, a survey, method through a
questionnaire, to, 48 respondents., Data, analysis, was, conducted using PLS-SEM with, the help,
of SmartPLS 4.1.1.7. to test the direct and indirect effects, between, variables. The, results, show,
that, financial literacy, has, a, positive, but insignificant effect on, the decision, to, use, QRIS, while,
ease of use has a positive and significant effect on, the decision, to, use QRIS. Financial
literacy has a positive and significant effect on, trust, while ease of use has a positive but
insignificant effect on, trust., Trust has a positive and significant effect on, the decision, to use
QORIS, but is unable to mediate the influence of financial literacy and ease of use on the
decision, to, use, QRIS.

Keyword : Financial Literacy; Ease of Use, Trust, Decision to Use QRIS; MSMEs.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pembayaran di Indonesia. Transformasi digital pada sektor keuangan ditandai dengan
meningkatnya penggunaan sistem pembayaran elektronik yang menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam transaksi ekonomi. Salah satu inovasi
yang dikembangkan untuk mendukung sistem pembayaran digital adalah Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia
sebagai standar nasional pembayaran berbasis kode QR. QRIS memungkinkan seluruh
penyedia jasa sistem pembayaran menggunakan satu standar kode QR sehingga
memudahkan pelaku usaha dan konsumen dalam melakukan transaksi non-tunai (Bank
Indonesia, 2024).

Penerapan QRIS menjadi salah satu strategi pemerintah dalam mendorong
terciptanya ekosistem ekonomi digital yang inklusif. Data Bank Indonesia menunjukkan
bahwa volume transaksi QRIS terus mengalami peningkatan setiap tahun seiring
dengan bertambahnya jumlah merchant dan pengguna layanan pembayaran digital.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai menerima dan memanfaatkan
teknologi pembayaran digital sebagai bagian dari aktivitas ekonomi sehari-hari. Namun
demikian, tingkat adopsi QRIS pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) masih menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun eksternal pelaku usaha

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia karena berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto,
penyerapan tenaga kerja, serta pemerataan pendapatan. Pemerintah ~melalui
Kementerian Koperasi dan UKM mendorong transformasi digital UMKM guna
meningkatkan daya saing dan ketahanan usaha di era ekonomi berbasis teknologi. Data
Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan kontribusi UMKM terhadap PDB terus
bertumbuh, sementara Otoritas Jasa Keuangan (2024) mencatat jumlah UMKM
mencapai sekitar 66 juta unit dengan kontribusi 99%, terhadap, total unit usaha nasional.
Di Kabupaten Cilacap, perkembangan UMKM juga signifikan, termasuk UMKM
binaan Rumah BUMN Cilacap yang didorong untuk mengadopsi sistem pembayaran
digital.

Salah satu bentuk digitalisasi pembayaran adalah Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) yang diluncurkan Bank Indonesia pada 2019 sebagai standar nasional
pembayaran berbasis kode QR. QRIS dirancang untuk meningkatkan efisiensi,
kemudahan, dan keamanan transaksi non-tunai. Meskipun adopsi QRIS meningkat,
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan menunjukkan adanya kesenjangan
antara tingkat inklusi dan literasi keuangan masyarakat. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa akses terhadap layanan keuangan digital belum sepenuhnya diimbangi dengan
pemahaman yang memadai.

Secara teoritis, literasi keuangan berperan dalam membantu pelaku usaha
memahami manfaat dan risiko layanan keuangan digital  (Apriliani, 2024) Selain itu,
persepsi kemudahan penggunaan menjadi determinan penting dalam penerimaan
teknologi, kepercayaan juga menjadi faktor kunci dalam mengurangi ketidakpastian dan
meningkatkan keputusan adopsi teknologi pembayaran digital = (Putri et al., 2023) .
Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang tidak seragam. = Sari &
Suci (2024) = menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menggunakan QRIS, sedangkan penelitian . Andhika Akbar (2022)
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan
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menggunakan QRIS, = (Syamsul et al., 2023) mengungkapkan bahwa kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS.

Penelitian Sjahruddin et al. (2024) menyatakan bahwa kepercayaan tidak berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan kemudahan
penggunaan terhadap keputusan menggunakan QRIS. Sejalan dengan itu, Evitasari et
al. (2023) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan dan kemudahan penggunaan
hanya Dberpengaruh signifikan apabila dimediasi oleh kepercayaan. Berdasarkan
ketidakonsistenan temuan tersebut, terdapat celah penelitian terkait pengaruh literasi
keuangan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan menggunakan QRIS dengan
kepercayaan sebagai variabel mediasi, khususnya pada konteks UMKM binaan Rumah
BUMN di daerah. Penelitian ini memiliki urgensi karena digitalisasi pembayaran
menjadi bagian penting dalam penguatan ekosistem ekonomi digital UMKM. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian model mediasi kepercayaan pada UMKM kuliner
binaan Rumah BUMN Cilacap, yang belum banyak diteliti secara spesifik. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
kemudahan penggunaan terhadap keputusan menggunakan QRIS dengan kepercayaan
sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner Rumah BUMN  Cilacap.

Penelitian ini menjadi penting karena berfokus pada UMKM kuliner binaan
Rumah BUMN Cilacap. yang merupakan kelompok wusaha yang secara aktif
mendapatkan pendampingan dalam proses digitalisasi usaha. Dengan menganalisis,
pengaruh literasi keuangan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan
menggunakan QRIS melalui kepercayaan sebagai variabel mediasi, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian
perilaku adopsi teknologi keuangan serta kontribusi praktis bagi pemerintah, Bank
Indonesia, penyedia layanan pembayaran digital, dan lembaga pendamping UMKM
dalam merumuskan strategi peningkatan penggunaan QRIS pada sektor UMKM.

TINJAUAN PUSTAKA
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)

Menurut informasi resmi Bank Indonesia, kode QR pembayaran merupakan
kode dua dimensi yang menyimpan informasi transaksi seperti identitas pengguna dan
nominal pembayaran, yang dapat dibaca melalui perangkat pemindai. Untuk
menyeragamkan sistem pembayaran berbasis QR, Bank Indonesia menetapkan Quick
Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai standar nasional pembayaran
guna menciptakan transaksi yang cepat, mudah, murah, aman, dan andal. QRIS resmi
diberlakukan secara nasional sejak 1 Januari 2020 dengan semangat “UNGGUL”
(Universal, Gampang, Untung, dan Langsung), yang bertujuan meningkatkan efisiensi
sistem pembayaran, memperluas inklusi keuangan, serta mendukung pertumbuhan
UMKM (Bank Indonesia, 2020).

QRIS memiliki beberapa model penggunaan, yaitu Merchant Presented Mode,
(MPM) Statis yang umumnya digunakan oleh usaha mikro dan kecil, MPM Dinamis
yang sesuai untuk usaha dengan volume transaksi tinggi, serta Consumer Presented
Mode (CPM) yang banyak digunakan pada sektor dengan kebutuhan transaksi cepat
seperti transportasi dan ritel modern.

1. Literasi Keuangan
Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan
yang memengaruhi sikap serta perilaku individu dalam mengelola keuangan dan
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mengambil keputusan guna meningkatkan kesejahteraan finansial. Literasi
keuangan mencakup kemampuan memahami konsep dan risiko keuangan serta
menerapkannya dalam pengelolaan pendapatan, penyusunan anggaran, pengelolaan
utang, dan pengambilan keputusan investasi (Apriliani, 2024).

Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan (perceived ease of use) adalah tingkat keyakinan
individu bahwa suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa
memerlukan banyak usaha. Persepsi ini mencerminkan sejauh mana sistem mudah
dipelajari, dipahami, dikendalikan, dan dioperasikan (Kamilah & Haryati, 2024).
Indikator kemudahan penggunaan meliputi mudah dipelajari, mudah digunakan,
dapat dikontrol, fleksibel, serta jelas dan mudah dimengerti. Dalam konteks
QRIS, persepsi kemudahan menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi
teknologi oleh UMKM.

Kepercayaan

Kepercayaan merupakan kesediaan individu untuk menerima risiko berdasarkan
harapan bahwa pihak lain atau sistem akan bertindak secara andal dan tidak
merugikan (Mayer et al., 1995). Dalam sistem transaksi elektronik, kepercayaan
berperan dalam mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan keyakinan terhadap
keamanan serta keandalan sistem. Indikator kepercayaan mencakup, persepsi risiko
yang rendah, keamanan sistem, pemenuhan kebutuhan transaksi, serta
perlindungan data pribadi dan keuangan .

Keputusan Menggunakan QRIS

Keputusan menggunakan QRIS merupakan hasil akhir dari proses evaluasi
alternatif yang mendorong terbentuknya niat dan perilaku aktual = (Setiawan &
Sutrisno, 2023) . Dalam konteks QRIS, keputusan penggunaan mencerminkan
penerimaan atau penolakan UMKM terhadap sistem pembayaran berbasis QR
berdasarkan persepsi manfaat, kemudahan, dan keyakinan terhadap sistem
tersebut. Indikator keputusan penggunaan meliputi pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan menggunakan, dan perilaku
pasca penggunaan.

METODE PENELITIAN

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Structural

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan
SmartPLS versi 4.1.1.7. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu menganalisis
hubungan antar variabel laten dalam model yang kompleks serta sesuai untuk jumlah
sampel relatif kecil  (Setiabudhi et al., 2025). Variabel eksogen dalam penelitian ini
adalah literasi keuangan (X1) dan kemudahan penggunaan (X2), sedangkan variabel
endogen adalah keputusan menggunakan QRIS (Y) dengan kepercayaan (M) sebagai
variabel mediasi.

1.

Statistik Deskriptif

Statistik . deskriptif . digunakan . untuk . menjelaskan . karakteristik . sampel . yang di
observasi, yang dihasilkan meliputi rata-rata (mean), minimum, maksimun, dan
standar deviasi.

. Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran adalah rancangan konseptual yang menjelaskan keterkaitan antaral
variabel laten (konstruk) dengan indikator-indikator yang merepresentasikannya
(Setiabudhi et al., 2025)
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3. Uji Reliabilitas

Dilakukan uji reliabilitas konstruk diukur dengan composite reliability. dan cronbach’s,

alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk. Composite reliability adalah bagian

yang digunakan untuk menguji nilai reabilitas indikator-indikator padal suatul variabel

(Ghozali, 2018). Menurut (Hair et al., 2019) reliabilitas konstruk diukur menggunakan

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha dengan kriteria >0,70.

4. Model Struktural (Inner Model)

a. R-Square .
R-Square digunakan untuk menunjukkan tingkat besarnya pengaruh variabel yang
memengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi . (Sihombing et al., 2024) .
Pengujian nilai R-Square untuk melihat kemampuan prediksi model (0,75 kuat; 0,50
moderat; 0,25 lemah) (Hair et al., 2019).

b. Goodness, of Fit (GoF)
Goodness  of Fit digunakan ulntuk memahami model yang digunakan ulntuk
mengetahui apakah model tersebut cocok atau tidak dengan data. Evaluasi Goodness
of Fit model diukur menggunakan variabel laten dependen dengan interpetasi yang
sama dengan regresi (Sihombing et al., 2024). Kriteria dalam pengujian ini yaitu jika
nilai GoF, . 0,10 model kecil, GoF , 0,25 maka moderat atal medium dan GoF , 0,36
maka kuat (Hair et al., 2019).

Dengan Rumus sebagai berikut:

GOflz,,\/ - )« X - )€

c. Effect Size (f*)
Effect Size untuk mengukur kontribusi masing-masing variabel eksogen jika (0,02
kecil; 0,15 sedang; 0,35 besar) (Hair et al., 2019).

5. Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping dengan tingkat
signifikansi 5% (a. = 0,05). Hipotesis diterima apabila nilai t-statistik > 1,96 dan p-
value < 0,05, baik untuk pengaruh langsung (direct effect) maupun tidak langsung
(indirect effect). Koefisien jalur (path coefficient) menunjukkan arah dan kekuatan
hubungan antar variabel (Hair et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk menentukan nilai rata rata
(mean), nilai maksimum, minimum, dan standar deviasi. Analisis yang dilakukan pada
variabel-variabel yang digunakan dilakukan secara deskriptif mengenali variabel yang
digunakan yaitu Literasi Keuangan, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan dan
Keputusan Menggunakan QRIS. Deskriptif pada variabel ini menggunakan data primer
dari 48 responden yang .. telah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran.
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a.

Analisis Statistik Deskriptif Literasi Keuangan
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Literasi Keuangan

Pernyataan Mean Minimum Maksimum Stan.d ar

Deviasi
LK1 4.604 3 5 0.568
LK2 4.542 3 5 0.676
LK3 4.333 3 5 0.687
LK4 4.250 3 5 0.722
LKS 4.479 3 5 0.645
LK6 4.417 3 5 0.702
LK7 4.354 3 5 0.692
LK8 4.292 3 5 0.706
LK9 4.250 3 5 0.722
LK10 4.292 3 5 0.735

Sumber, :, Output, Statistic SmartPLS 4.1.1.7

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan LK1 (4,604), sedangkan terendah
pada LK4 dan LK9 (4,250). Hal ini menunjukkan bahwa responden pada
umumnya telah memiliki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan
usaha, meskipun masih terdapat aspek penyusunan laporan keuangan yang belum
optimal. Seluruh item memiliki nilai minimum 3 dan maksimum 5, dengan standar
deviasi yang relatif kecil, sehingga menunjukkan jawaban responden cenderung
homogen.

Analisis Statistik Deskriptif Kemudahan Penggunaan
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif Kemudahan Penggunaan

Pernyataan Mean  Minimum Maksimum Stan'd ar

Deviasi
KP1 4.438 3 5 0.674
KP2 4.438 3 5 0.674
KP3 4.375 3 5 0.665
KP4 4.438 3 5 0.609
KP5 4.438 3 5 0.674
KP6 4417 3 5 0.571
KP7 4.396 3 5 0.603
KP8 4.438 3 5 0.609
KP9 4.542 3 5 0.538
KP10 4417 3 5 0.607

Sumber, :, Output Statistic, SmartPLS 4.1.1.7

Nilai tertinggi terdapat pada KP9 (4,542), sedangkan terendah pada KP3 (4,375).
Hal ini mengindikasikan bahwa responden menilai QRIS mudah dipahami dan
digunakan dalam kegiatan transaksi usaha. Nilai minimum dan maksimum
masing-masing sebesar 3 dan 5, dengan standar deviasi yang rendah,
menunjukkan persepsi responden relatif konsisten.
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¢.  Analisis Statistik Deskriptif Kepercayaan
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepercayaan

Pernyataan Mean  Minimum  Maksimum Stan.d ar

Deviasi
KEP1 4.208 3 5 0.735
KEP2 4.250 3 5 0.777
KEP3 4.396 3 5 0.568
KEP4 4.188 3 5 0.781
KEPS 4.208 3 5 0.676
KEP6 4.375 3 5 0.665
KEP7 4.250 3 5 0.722
KEP8 4.229 3 5 0.714

Sumber, : Output Statistic, SmartPLS 4.1.1.7

Nilai tertinggi terdapat pada KEP3 (4,396), sedangkan terendah pada KEP4
(4,188). Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya memiliki tingkat
kepercayaan yang baik terhadap penggunaan QRIS, meskipun masih terdapat
keraguan terkait aspek keamanan. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari
mean menunjukkan penyebaran data yang tidak terlalu bervariasi.

d.  Analisis Statistik Deskriptif Keputusan Menggunakan QRIS
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif Keputusan Menggunakan QRIS

Pernyataan Mean Minimum  Maksimum Stan.d ar

Deviasi
KM1 4.479 3 5 0.577
KM?2 4.438 3 5 0.609
KM3 4.375 3 5 0.665
KM4 4.479 3 5 0.612
KMS5 4.375 3 5 0.599
KM6 4.458 3 5 0.644
KM?7 4.333 3 5 0.687
KMS8 4.354 3 5 0.629
KM9 4.479 3 5 0.645
KM10 4.438 3 5 0.733

Sumber, :, Output Statistic, SmartPLS 4.1.1.7

Nilai tertinggi terdapat pada KM1, KM4, dan KM9 (4,479), sedangkan terendah
pada KM7 (4,333). Hal ini menunjukkan bahwa responden cenderung setuju
bahwa kemudahan dan manfaat QRIS mendorong keputusan penggunaan.
Standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan jawaban responden cukup stabil
dan tidak menyimpang secara signifikan.

Model Pengukuran (Outer Model)

Terdapat tiga jenis pengujian dalam outer model yaitu convergent validity, diskriminan,
validity dan reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa alat yang digunakan untuk
mengukur variabel laten memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai.
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Kepercayaan

0433

A ores ahan Penggunaan

5 =
=
=
Gambar 2. Outer Model
Uji Reliabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Composite Ket
alpha reliability

Literasi keuangan 0.912 0.927 Reliabel
Kemudahan Penggunaan 0.919 0.931 Reliabel
Keputusan Menggunakan, QRIS 0.933 0.943 Reliabel
Kepercayaan 0.912 0.929 Reliabel

Sumber, :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Berdasarkan hasil Tabel 5, seluruh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability >,
0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel.

Model Struktural (Inner Model)

Gambar. 3 Inner Model
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R-Square
Tabel 6. Hasil Uji R-Square
Variabel R-square R-square adjusted
Kepercayaan 0.515 0.493
Keputusan Menggunakan QRIS 0.709 0.689

Sumber :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Hasil uji R-Square menunjukkan bahwa Kepercayaan memiliki nilai 0,515 (kategori
moderat), artinya 51,5% variasinya dijelaskan oleh model. Sementara itu, Keputusan
Menggunakan QRIS memiliki nilai 0,709 (moderat), yang berarti 70,9% variasinya
dapat dijelaskan oleh model. Dengan demikian, model memiliki kemampuan penjelasan
yang cukup, baik, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model.

Goodness of Fit (Gof)
Tabel 7. Hasil Uji GoF

Variabel AVE l:&?‘lll‘;:‘er(;"
Literasi keuangan 0.559
Kemudahan Penggunaan 0.576
Keputusan Menggunakan QRIS 0.626 0.709
Kepercayaan . 0.621 0.515
Hasil Rata-Rata 0.596 0.612
GoF 0.604

Sumber, :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Goodness of Fit (GoF) sebesar 0,604, yang berada
di atas batas 0,36. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kualitas
yang kuat dan dinilai layak serta mampu menjelaskan data penelitian dengan baik.

Effect Size (F-square)
Tabel 8. Hasil Uji Effect Size

. Literasi Kemudahan Keputusan
Variabel Kepercayaan Menggunakan
Keuangan Penggunaan
QRIS
Literasi Keuangan ”’ 0.122 0.001
Keputusan '
Menggunakan
QRIS
Kemudahan 0.088 0.210
Penggunaan
Kepercayaan o 0.350

Sumber :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Berdasarkan hasil uji effect size (f*) pada Tabel 8, pengaruh Literasi Keuangan
terhadap Keputusan Menggunakan QRIS (0,001) dan terhadap Kepercayaan (0,122)
termasuk kategori kecil/lemah. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan
Menggunakan QRIS (0,210) berada pada kategori sedang, sedangkan terhadap
Kepercayaan (0,088) termasuk kategori lemah. Sementara itu, Kepercayaan terhadap
Keputusan Menggunakan QRIS memiliki nilai f2 sebesar 0,350 yang termasuk dalam
kategori kuat.
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Uji Hipotesis (Bootstraping)

Tabel 9. Hasil Bootstraping Direct Effect

Original  Sample Standard

Koefisien Jalur sample mean deviation S tat;l;tics vall:J es
0) ™M) (STDEYV)

Literasi Keuangan ->
Keputusan, Menggunakan 0.033 0.031 0.157 0.208 0.835
QRIS
Literasi Keuangan -> 0.408 0.397 0.193 2116 0.034
Kepercayaan
Kemudahan Penggunaan -
>Keputusan Menggunakan 0.433 0.407 0.218 1.982 0.048
QRIS
Kemudahan Penggunaan - 55 0.377 0213 1633 0.102
> Kepercayaan
Kepercayaan-> Keputusan 456 (439  0.176 2601 0.009

Menggunakan QRIS

Sumber, :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan
QRIS (koefisien 0,033; p value 0,835 > 0,05; t statistik 0,208 < 1,96).

2) Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan
(koefisien 0,408; p value 0,034 < 0,05; t statistik 2,116 > 1,96). .

3) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan QRIS (koefisien 0,433; p value 0,048 < 0,05; t statistik 1,982 >
1,96). .

4) Kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan
(koefisien 0,347; p value 0,102 > 0,05; t statistik 1,633 < 1,96). .

5) Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan

QRIS (koefisien 0,458; p value 0,009 < 0,05; t statistik 2,601 > 1,96). .

Tabel 10. Hasil Bootstraping Indirect Effect

Original Sample Standard T

Koefisien Jalur sample mean deviation statistics P values
O) ™M) (STDEYV)
Literasi Keuangan ->
Kepercayaan -> Keputusan 0.187 0.185 0.107 1.740 0.082
Menggunakan QRIS
Kemudahan Penggunaan, ->
Kepercayaan-> Keputusan 0.159 0.200 0.151 1.054 0.292

Menggunakan QRIS

Sumber :, Output SmartPLS 4.1.1.7

Berdasarkan hasil uji pengaruh tidak langsung sebagai berikut :

1) Literasi Keuangan terhadap Keputusan Menggunakan QRIS melalui Kepercayaan
menunjukkan hasil tidak signifikan koefisien 0,187, T-statistik 1,740 < 1,96, p-

value 0,082 > 0,05,
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2) Kemudahan Penggunaan terhadap Keputusan Menggunakan QRIS melalui
Kepercayaan juga tidak signifikan koefisien 0,159 T-statistik 1,054 < 1,96, p-value
0,292 > 0,05. .

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenali
pengaruh literasi keuangan dan kemudahan penggunaan terhadap keputusan
menggunakan QRIS dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi pada UMKM kuliner
Rumah BUMN Cilacap. .

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : (1) Literasi keuangan
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS,
artinya literasi keuangan belum menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan
penggunaan QRIS, (2) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan menggunakan QRIS , artinya semakin mudah QRIS digunakan,
semakin besar kecenderungan UMKM untuk mengadopsinya, (3) Literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan, artinya semakin baik
pemahaman keuangan pelaku UMKM, semakin tinggi tingkat kepercayaan terhadap
QRIS, (4) Kemudahan penggunaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap,
kepercayaan, artinya kemudahan sistem belum cukup kuat untuk secara langsung
meningkatkan kepercayaan, (5) Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan menggunakan QRIS artinya kepercayaan menjadi faktor dominan
dalam mendorong keputusan penggunaan QRIS, (6) Kepercayaan tidak mampu
memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan QRIS  artinya
peningkatan literasi keuangan belum efektif mendorong keputusan melalui kepercayaan
dan (7) Kepercayaan tidak mampu memediasi pengaruh kemudahan penggunaan
terhadap keputusan menggunakan QRIS, artinya pengaruh tidak langsung melalui
kepercayaan tidak terbukti signifikan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, Rumah BUMN Cilacap disarankan untuk

meningkatkan program literasi keuangan yang lebih aplikatif dan mudah diterapkan oleh
pelaku UMKM. Materi yang diberikan tidak hanya berfokus pada pemahaman teoritis
mengenai pengelolaan keuangan, tetapi juga perlu diarahkan pada praktik penggunaan
QRIS dalam pencatatan transaksi serta pengelolaan arus kas usaha. Dengan pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pelaku UMKM, diharapkan literasi
keuangan dapat memberikan dampak yang lebih nyata terhadap keputusan penggunaan
QRIS.

Selain itu, peningkatan penggunaan QRIS tidak cukup hanya melalui penyediaan
sistem yang mudah digunakan, tetapi juga perlu diimbangi dengan upaya membangun
kepercayaan pengguna. Oleh karena itu, Rumah BUMN Cilacap sebagai lembaga pembina
UMKM perlu memperkuat sosialisasi terkait keamanan, transparansi, dan manfaat
penggunaan QRIS melalui pendampingan yang berkelanjutan serta berbagi praktik terbaik
dari pelaku usaha yang telah berhasil memanfaatkan QRIS. Di sisi lain, penyedia layanan
QRIS, seperti perbankan dan lembaga keuangan terkait, perlu terus meningkatkan kualitas
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layanan dan memberikan edukasi digital secara rutin mengenai keamanan transaksi,
pengelolaan keuangan digital, serta penanganan kendala yang mungkin dihadapi pengguna.
Dengan demikian, kepercayaan terhadap sistem QRIS dapat semakin meningkat dan
mendorong pemanfaatannya secara lebih optimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan penggunaan
QRIS, seperti persepsi risiko, keamanan sistem, dukungan pemerintah, maupun faktor
sosial. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi adopsi QRIS pada UMKM
serta memperkaya kajian di bidang keuangan digital dan teknologi pembayaran
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